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Abstract: This study aims to find out how the implementation of active learning
strategies in learning PAI in improving students' motivation in SMPN 5
Batusangkar. The method used in this research is qualitative research method by
using descriptive approach, which become the source of data in this research is the
teacher of religion which is the key informant, while the technique to test the
validity of data of researcher use triangulation. The results of this study found
data in the form of general findings and special findings. Specific findings in the
form of implementation of active learning strategies by teachers in improving
student motivation PAI in SMPN 5 Batusangkar. Specific findings of the
implementation of this active learning strategy starts from the first: doing
learning planning that consists of objectives, indicators, syllabus, design methods
and strategies used. Second: the implementation consisting of the implementation
of active learning strategies, media and evaluation are used, third: control consists
of assessments made.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang
sangat prinsip dalam kehidupan dan
aset yang tak ternilai bagi individu
dan masyarakat. Pendidikan penting
bagi suatu bangsa, di mana pen-
didikan mencerminkan kepribadian
dan kebudayaan bangsa itu sendiri.
Tanpa pendidikan, bangsa tersebut
tidak akan dapat maju, karena maju
dan mundurnya suatu bangsa ter-
gantung pada pendidikan. Pendidik-
anlah yang akan merubah nasib dan
tingkah laku manusia baik pribadi
maupun sebagai masyarakat ke arah
yang lebih baik. Dengan kata lain
pendidikan memegang kedudukan
penting pada manusia. Tanpa pen-
didikan, manusia itu akan mengalami
ketidakstabilan dalam kehidupannya.
Pendidikan akan didapatkan
melalui belajar, belajar merupakan
suatu kondisi yang dengan segaja
diciptakan. Proses pembelajaran suatu
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kegiatan yang dilakukan bersama
peserta didik dalam mencapai suatu
tujuan tertentu dalam proses
pengajaran, Islam memerintahkan
untuk membaca dengan membaca
seseorang dapat belajar sesuai dengan
firman Allah yang terdapat dalam Q.S
Al- alaq 1-5:
                
                
      
1. bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah
4. yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.(Q.S al-alaq 96:
598)
Dalam ayat di atas dijelaskan
bahwa belajar adalah proses eksplo-
rasi potensi diri menjadi aktual. Selain
itu belajar juga merupakan proses
untuk mengetahui. Dalam proses
belajar seorang murid akan meng-
alami proses perubahan diri. Sehingga
tercapailah suatu yang diinginkan
pada anak didik.
Menurut Undang-Undang RI
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 menjelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, akhlak mulia serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan Negara. (Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional, No 20, 2003: 72)
Guru adalah orang yang
bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila
yang cukup adalah yang diharapkan
ada pada diri setiap anak didik, tidak
ada seorang gurupun yang meng-
harapkan anak didiknya menjadi
sampah masyarakat. Untuk itulah
guru dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan
membina anak didiknya agar di masa
mendatang menjadi orang yang
berguna bagi nusa dan bangsa.
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 34)
Guru adalah figur seorang pe-
mimpin, guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan
watak anak didik, guru mempunyai
kekuasaan untuk membangun dan
membentuk kepribadian anak didik
menjadi seorang yang berguna bagi
agama nusa dan bangsa. Tugas guru
sebagai suatu propesi menuntut ke-
pada guru untuk mengembangkan
profesonalitas diri sesuai perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, mendidik, mengajar, dan
melatih anak didik adalah tugas guru
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sebagai suatu profesi. (Syaiful Bahri
dan Zain Aswan, 2005: 36-37)
Akan tetapi tugas terpenting
guru dalam proses pembelajaran.
adalah perencanaan pembelajaran dan
perencanaan kurikulum. Kedua hal
tersebut berhasil teraplikasikan maka
kegiatan pembelajaran berjalan de-
ngan lancar. Mengacu pada peran dan
tugas di atas, tentunya guru diharap-
kan menjalankan point-point tersebut,
dikarenakan berbagai tuntutan di atas
merupakan hal yang tidak ringan dan
memerlukan keiklasan dari hati agar
dijalankan dengan baik.
Strategi merupakan komponen
yang penting dan mempunyai peng-
aruh yang besar terhadap keber-
hasilan menciptakan motivasi belajar
karena dengan adanya strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam
menciptakan motivasi belajar siswa,
strategi selain untuk memaksimalkan
dan memudahkan proses mencipta-
kan motivasi siswa yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu guru
Pendidikan Agama Islam khususnya
peningkatan dalam bidang cara
mengajar, yang mana strategi tersebut
merupakan jembatan penghubung
dalam kegiatan belajar mengajar.
(Zakiyah Drajat, 2011: 29)
Strategi pembelajaran aktif perlu
ada agar dapat mempelajari sesuatu
dengan lebih baik, akan tetapi sangat
membantu jika kita mendengarnya,
melihatnya, mengajukan pertanyaan
tentangnya dan mendiskusikannya
denga orang lain. Di atas semua itu,
murid harus melakukannya mencari
tahu sendiri, memberi contoh,
mempraktekkan keterampilan, dan
mengerjakan tugas berdasarkan pe-
ngetahuan yang sudah dimilkinya.
(Mel Siberman, 2013: ix)
Strategi guru PAI dalam
menciptakan motivasi belajar siswa di
SMPN 5 Batusangkar adalah bagai-
mana guru agama yang ada di se-
kolah tersebut mampu melaksanakan
strategi pembelajaran aktif dalam
meningkatkan motivasi belajar pada
siswa yang baik sesuai dengan apa
yang diinginkan.
Berdasarkan observasi yang
penulis lakukan pada tanggal 14
Desember  2017 di SMPN 5
Batusangkar dalam proses pembe-
lajaran PAI, pembelajaran yang
menyenangkan, siswa aktif dalam
belajar, siswa termotivasi dalam
belajar, dalam proses pembelajaran
siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran yang berlangsung, nilai
siswa 90% meraih ketuntasan pada
setiap kali ulangan yang dilaksana-
kan. Berdasarkan hasil observasi
tersebut juga diperkuat dengan wa-
wancara yang penulis lakukan dengan
salah seorang guru PAI di SMPN 5
Batusangkar bahwasanya siswa aktif
dalam pembelajaran, siswa antusias
dalam proses pembelajaran, guru
manggunakan beberapa strategi yang
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Secara umum strategi mem-
punyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan.  Dihubungkan dengan
belajar mengajar, strategi bisa di-
artikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.
Menurut Kozna (1998) dalam
Hamzah B. Uno menjelaskan strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai
setiap kegiatan yang dipilih, yaitu
yang dapat memberikan fasilitas atau
bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran.
Memperhatikan beberapa
pengertian strategi pembelajaran di
atas, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan
cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh pengajar untuk me-
nyampaikan materi pembelajaran
sehingga akan memudahkan peserta
didik menerima dan memahami
materi pelajaran, yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran dapat dikuasai-
nya diakhir kegiatan belajar.
Konsep Strategi Pembelajaran Aktif
Active Learning adalah suatu
istilah dalam dunia pendidikan, yaitu
sebagai strategi belajar mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Dan untuk mencapai
keterlibatan siswa agar efektif dan
efisien dalam belajar membutuhkan
berbagai pendukung dalam proses
belajar mengajar. Misalnya dari sisi
siswa, guru, situasi belajar, program
belajar dan dari sarana belajar.
Metode Active Learning, menurut
Ujang Sukanda."Cara pandang yang
menganggap belajar sebagai kegiatan
membangun makna atau pengertian
terhadap pengalaman dan informasi
yang dilakukan oleh si pembelajar,
bukan oleh sipengajar, serta meng-
anggap mengajar sebagai kegiatan
menciptakan suasana yang mengem-
bangkan inisiatif dan tanggung jawab
belajar si pembelajar sehingga ber-
keinginan terus untuk belajar selama
hidupnya, dan tidak tergantung ke-
pada guru atau orang lain bila mereka
mempelajari hal-hal yang baru."
(Ujang Sukandi, 2004:3)
Konsep Motivasi Belajar
Dalam Kamus Bahasa ditemu-
kan bahwa motivasi berasal dari kata
motivation, yang berarti alasan, daya
atau dorongan. (Echol, Jhon, M,
Shadily, 2003: 386).  Selanjutnya
menurut Sumadi Suryabrata,
”Motivasi merupakan latar belakang
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atau penyebab yang menjadi pen-
dorong tindakan seseorang”(Sumardi
Suryabrata, 2008: 70).  Motivasi dapat
juga dikatakan serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang suka dan
mau melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka, maka dia akan berusaha
untuk menghilangkan perasaan itu.
Pendidikan Agama Islam
Menurut (Zakiah Daradjat, 2011:
25) Bila kita akan melihat pengertian
pendidikan dari segi bahasa, maka
kita harus melihat kepada arab karena
ajaran Islam itu diturunkan dalam
bahasa tersebut. Kata “pendidikan”
yang umum kita gunakan sekarang,
dalam bahasa arabnya adalah
“tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”.
Kata “pengajaran” dalam bahasa
arabnya adalah “ta’lim” dengan kata
kerjanya “allama”. Pendidikan dan
pengajaran dalam bahasa arabnya
“tarbiyah wa ta’lim” sedangkan
“pendidikan Islam” dalam bahasa
arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”.
Pendidikan agama Islam ialah
usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran
agama islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (why of life).
Pendidikan agama Islam ialah pen-
didikan yang dilaksanakan berdasar
ajaran Islam. Pendidikan agama Islam
adalah pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakini secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran
agama Islam itu sebagai suatu pan-
dangan hidupnya demi keselamatan
dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak. (Ramayulis,
2004: 86)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
etnografi yaitu salah satu penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Pene-
litian dengan kualitatif adalah pene-
litian yang bermaksud untuk
memahami fenomena-fenomena ten-
tang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi,
dan tindakan. Secara utuh (holictic)
penelitian etnografi dilakukan dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada konteks
khasus yang dialami dan dengan
memanfaatkan berbagai metode
alamiah. (Lexy Moleong, 2010: 32).
Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui esensi dari suatu budaya
dan kompleksitas uniknya untuk
melukiskan sebuah gambaran tentang
pelaksanaan strategi pemebelajaran
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aktif oleh guru PAI dalam mening-
katkan motivasi belajar siswa di
SMPN 5 Batusangkar.
Instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri yang menjadi instru-
men kunci atau utama yang mengum-
pulkan data berdasarkan kriteria-
kriteria yang dipahami. Instrumen
pendukung pada penelitian ini adalah
mengunakan pedoman observasi dan
pedoman wawancara serta alat lain-
nya. Sumber data dalam penelitian ini
ada 8 orang dengan mengunakan
teknik pengumpulan data yaitu:
observasi, wawancara dan dokumen-
tasi.
Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analysis interaktif model dari
Miles dan Huberman yang membagi
kegiatan analisis menjadi empat
bagian, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi
data. ( Miles dan Huberman,  1984: 23)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dideskripsi-
kan berdasarkan temuan tentang
pelaksanaan strategi pembelajaran
aktif oleh guru PAI dalam me-
ningkatkan motivasi belajar pada




kegiatan pembelajaran, untuk se-
lanjutnya dianalisis sehingga dapat
diperoleh makna yang terkandung
dari hasil penelitian ini, analisis
tersebut dilakukan sepanjang pene-
litian dan dilakukan terus menerus
dari awal sampai akhir penelitian.
1. Perencanaan Pelaksanaan Strategi




tegi pembelajaran aktif oleh guru
PAI dalam menyusun rencana
pembelajaran berdasarkan wawan-
cara yang dilakukan dapat dite-
mukan datanya sebagai berikut:
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan tentang merumuskan
tujuan pembelajaran guru meru-
muskan tujuan pembelajaran,
namun guru tersebut mengatakan
tujuan dalam RPP tidak dimuat lagi
sesuai dengan permen 22, namun
tujuan ini sudah mencakup dalam
indikator, yang mana indikator ini
memuat tujuan (Wawancara guru
ZH)
2. Proses Pelaksanaan Strategi Pem-




aktif oleh guru PAI dalam me-
ningkatkan motivasi belajar siswa
berdasarkan wawancara yang
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strategi pembelajaran aktif di-
dapatkan guru agama sudah
mengkombinasikan beberapa stra-
tegi pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar (Wawancara dengan
ZH)
Guru agama sudah meng-
kombinasikan beberapa metode
yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Wawancara dengan
TH)
Berdasarkan hasil wawancara
dapat dipaparkan bahwa guru
agama sudah mengkombinasikan
strategi pembelajaran aktif sebelum
pembelajaran dilaksanakan ini
termuat dalam rancangan yang
sudah ada sebelum pelaksanaan
pembelajaran, guru agama sudah
melaksanakan strategi pembe-
lajaran aktif yang dapat mem-
bangkitkan motivasi belajar siswa.
3. Proses Pengontrolan Guru Dalam
Melaksanakan Strategi Pembe-
lajaran Aktif Pada Mata Pelajaran
PAI Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa
Pengontrolan pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif oleh guru PAI
dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa berdasarkan wawan-
cara yang dilakukan dapat ditemu-
kan datanya sebagai berikut:
Berdasarkan wawancara tentang
pengontrolan pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif didapatkan gu-
ru agama melakukan pengontrolan
terhadap pelaksanaan pembe-








dapat dipaparkan bahwa guru agama
sudah melaksanakan pengontrolan
terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan, selama kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru
agama bertanggung jawab terhadap
kelangsungan pembelajaran semua
yang dilakukan siswa tidak terlepas
dari pantauan yang dilakukan guru.
Berdasarkan paparan di atas dapat
ditemukan dari pengamatan yang
dilakukan dalam kelas bahwasanya
guru melaksanakan pengontrolan
terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang sedang berlangsung, ketika guru
membagi siswa beberapa kelompok
dalam pembelajaran yang mengguna-
kan strategi pembelajaran aktif semen-
tara siswa melaksanakan diskusi yang
memakai strategi PBL guru ber-
keliling melihat masing-masing
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kelompok yang secara aktif lagi
mediskusikan permasalahan yang
diberikan guru, serta guru melihat
aktivitas yang dilakukan oleh siswa.
Pembahasan
1. Perencanaan pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif oleh  guru PAI
dalam meningkatkan motivasi












membuat tes yang sesuai dengan
materi. Yang terpenting dalam
melaksanakan perancangan ini
memasukkan startegi pembelajaran
aktif yang cocok dalam pem-
belajaran sehingga membangkitkan
motivasi siwa dalam belajar.
Tujuan adalah suatu cita-cita
yang ingin dicapai dari pelak-
sanaan suatu kegiatan. Tidak ada
suatu kegiatan yang di programkan
tanpa tujuan karena hal itu adalah
suatu hal yang tidak memiliki
kepastian dalam menentukan arah
mana kegiatan tersebut. Tujuan
dalam pendidikan dan pengajaran
adalah bernilai normatif. Dengan
pendekatan suatu cita-cita yang
lain, dalam tujuan terdapat sejum-
lah nilai yang harus ditanamkan
kepada anak didik. Nilai tersebut
mewarnai anak didik kepada
perubahan prilaku. (Ahmad Sabari,
2010: 33)
Perencanaan pelaksanaan
strategi pembelajaran aktif awalnya
guru melihat materi, contoh pada
sholat jamak dan qasar, guru
merumuskan tujuan yang akan
dicapai oleh siswa terhadap materi
pembelajaran, menetapkan indi-
kator dari sholat jamak qasar
diantara indikatornya ketentuan
sholat jamak qasar, syarat sholat
jamak qasar. Penggunaan strategi
pembelajaran aktif dalam melaku-
kan perencanaan melihat materi
dan disesuaikan dengan kondisi
dan latar belakang siswa, sehingga
dalam melaksanakan pelaksanaan
menjadi lebih afektif untuk di-
lakukan.
2. Pelaksanaan strategi pembelajaran
aktif oleh guru PAI dalam me-
ningkatkan motivasi belajar siswa
di SMPN 5 Batusangkar
Pelaksanaan strategi pembe-
lajaran aktif oleh guru PAI dalam
meningkatkan motivasi siswa
dalam proses pembelajaran guru
melaksanakan strategi pembe-
lajaran aktif  yaitu: Menurut
Mel Silberman, metode active
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learning merupakan sebuah  kesatu-
an sumber kumpulan strategi-
strategi pembelajaran yang kom-
prehensif, yang meliputi berbagai
cara untuk membuat peserta didik
menjadi aktif. (Mel Siberman,
2003:XIV). Pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif yang dilakukan
guru mengaplikasi dari peren-
canaan yang sudah dirancang guru,
dalam melaksanakan strategi pem-
belajaran aktif tersebut dalam
pembelajaran pada materi sholat
jamak dan qasar diawal pembe-
lajaran guru memberikan apersepsi
tentang materi yang dipelajari
terhadap diri siswa sehingga me-
nimbulkan motivasi siswa dalam
belajar, apersepsi yang dilakukan
tersebut untuk membangkitkan
minat, bakat siswa dalam meng-
ikuti pembelajaran.
3. Pengontrolan pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif oleh guru PAI
dalam meningkatkan motivasi be-
lajar siswa di SMPN 5 Batusangkar
Pengontrolan yang dilakukan
dalam melaksanakan pembelajaran
strategi aktif guru mengontrol
semua aktivitas yang dilakukan
siswa mulai dari awal melak-
sanakan pembelajaran sampai pada
akhir pembelajaran.Pengontrolan
ini dilakukan mulai dari awal guru
membagikan permasalahan pada
masing-masing kelompok, kemudi-
an mencari informasi yang
berkenaan dengan materi yang
dibahas sampai melakukan laporan
hasil yang disampaikan masing-
masing kelompok dan guru akan
memberikan penilaian dari setiap
kegiatan yang dilakukan siswa
dalam pembelajaran baik evaluasi




Dari penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa: peren-
canaan pelaksanaan pembelajaran
oleh guru PAI di SMPN 5
Batusangkar dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif dalam
meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar, pelaksanaan strategi pembe-
lajaran aktif oleh guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran agama, dan
pengontrolan pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif oleh guru agama
pada pembelajaran PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Saran
Saran-saran yang hendak pene-
liti sampaikan dalam penulisan ini
adalah diharapkan kepada guru agar
dapat menjalankan pelaksanaan
strategi aktif dalam pembelajaran PAI
di SMPN 5 Batusangkar sesuai
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dengan apa yang sudah ada dalam
rancangan pembelajaran. Diharapkan
kepada guru agama dalam pembe-
lajaran PAI agar melaksanakan stra-
tegi pembelajaran aktif dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik
semangat dan termotivasi dalam
belajar.
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